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Ketahanan pangan dapat dilihat dari akses keluarga terhadap pangan baik 
secara fisik maupun ekonomi dan cukup dalam jumlah maupun mutu. 
Sebagai para meter pengukuran adalah status gizi kelompok rawan 
diantaranya yaitu status gizi balita.  
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui hubungan 
pengeluaran pangan, skor pola pangan harapan (PPH) dan tingkat 
konsumsi energi-protein dengan status gizi balita umur 2-4 tahun pada 
keluarga di Desa Renah Pemetik Kecamatan Gunung Kerinci. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan, menganalisa dan 
mengukur variabel-variabel penelitian yang terdiri dari pengeluaran pangan, 
skor PPH keluarga, tingkat konsumsi energi-protein keluarga dan status gizi 
balita umur 2-4 tahun.  
Jenis penelitian adalah explanatory researce dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh keluarga dengan balita umur 2-
4 tahun. Sampel adalah balita terkecil dalam keluarga umur 2-4 tahun.  
Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama 
pengumpulan data sekunder dan tahap kedua pengumpulan data primer.  
Hasil penelitian menemukan hubungan yang sangat bermakna antara skor 
PPH keluarga dengan status gizi balita umur 2-4 tahun indeks TB/U, tingkat 
konsumsi protein keluarga dengan status gizi balita umur 2-4 tahun indeks 
TB/U. Hubungan bermakna antara pengeluaran pangan dengan konsumsi 
energi keluarga, tingkat konsumsi energi keluarga dengan status gizi balita 
umur 2-4 tahun indeks BB/U. Tidak ada hubungan pengeluaran pangan 
dengan skor PPH keluarga.  
Disarankan untuk terus menerus meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat di daerah terpencil dalam usaha diversifikasi konsumsi pangan.  
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